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ABSTRACT 

Old Javanese literature which is well-known until the present is expressed in 
either proas or poetry (hkawin). Old- literature, hknvin, must comply with 
certain norms for example it must convey stories that porvay battles, the beauty of 
nature and love. The portmyal of love expresses eroticism which radiates a sense of 
pomogmphy. This is caused by the misinterpretation in appraising the erotic scenes. 
In discussing eroticism it is dso important to consider the cultural baclqround ofthe 
poet,scmgkawi* 
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an dengan trslru (I@* angherss f l b u  
isahkan 
lakukan 
sermpai 

tiis kali (tlk6, pin$ rwa ping tiga: KAW. 
W.12b) dakm satu a m .  
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Mnp.  Di s h i I & ' w  hlRigowr 

pupuh W ini 

- 4. LiRdw-@k&## &&bR 'tBM kdcmiut 
pataw, M*mLW rr9:-&ap& q 

. . . erOm kWnghp, @w dat8ng 

' .. 

- 5. 

guguh mak13m&fi'~~ngudud 
kapundung. 

6. Sangsip fa mangkana wili%anirlin 
pasanding, bwaf Kbmatantm wink 
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Te rjemahannya: 
3. Sri Manmatha semakin bertambah 

besar nafsu dan brahinya di dalam 
hati. Ketika ia memandang kema- 
nisan wajah Sang Kusumi3stra 
putri, lima indria yang memabukkan 
itu makin meresap ke dalam 
pikirannya sendiri. Oleh sebab itu, 
ia mencium dan mendekapnya 
dengan penuh kasih sayang. 

4. Gerakan-gerakan yang tidak biasa 
yang bagaikan gempa bumi itu, 
mengakibatkan putri itu gemetar 
dengan terus-menerus. Ketika 
itupun datanglah pertanda, bahwa 
kain putri cantik itu pun tersingkap. 
Pada saat inilah bagai datang 
jaman penghancuran. la yang 
bagaikan bulan pumama, tiba-tiba 
menjadi membelah, karena tar- 
masuki oleh kemaluan laki-laki. 

5. Hanya empat kali ia tampak meng- 
himpit, seketika itu aimya pun telah 
meresap, lebih-lebih ketika ter- 
sentuh oleh putri yang tiada cela 
itu. la yang bagaikan langit teminari 
ini menjadi tiada berdaya, kemudian 
menggersah, bagaikan orang 
ompong yang berkecapkecap dan 
menghisaphisap buah kepundung. 

6. Pendek kata demikian ikrlah jalan- 
nya hubungan cinta. Ketika mereka 

. - sedang bersenggama, ajaran-ajar- 
an Kamatantralah yang dikuasai- 
nya, yakni meiakukan hubungan 
dengan wanita. Hanya dengan 
bersarnadi dan mengu~srpkan japa 

,. mantra. @rang dapat mencapai 
. < -  kelepasan. 

Pemujaan mernancing kenikrnatan, 
A sehingga orang dapat bersenggama 

baik pada siang hari maupun pada 
malam hari. 

Dalam adtagan tersielyit, dimritakan 
bahwa dalarn bersenggama, gerakan- 





atall perasam maq.*s .Wp Jaw1 
haus, nafsu btrahi, Qan' 3eib%$@fIj8 yang 
suka,r dikekdng (PungatmddJa! 4 @?:I 6). 
D a & u n ~ $ ~ ~ ~  
k h  &hh ,hqpt iedl$l@'-~ dan 
~ : 8 , , . * d r m w i  ( 3 h  @ &7 
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, w t u k  berrsatwnya Atman 
dengan Bahhman (Punyahdja, 1907: 83). 

M u m ,  bdal k e m a t h  mng kawi yang 
menyertai d m  memberi k%kua&n mtuk 
manutaggal dewan Yang MuMak (moksa) 
(ZoetmuM~~, 1983:218),Jadi kzalsa- m I a h  
salgna unbk mencklpai mokw bagi sgng 
kawi. 

SlMPULAN 

Satiap- ~~ermpun~d w 
daan W r  Wmckp Wxmh eeks tergantung 
pada tingkert pengatman dan pangetahuan 
masing-masing. Teks bacaan itu bersifat 
erotis sttw bid&, memberikan dampak d s  

Dalam mnilai kiskawSn, sea~ang peneiirti 
Wak Weh hemp subfektif, tetapi ia hatus 
mslakukan pengamatan secara objektif. 
Oleh sebab itu, pemahaman terhadap 
kakawin h a w  memperhitungkan budaya 
sang kawi. Pengungkapkan adegan mtis 
pada bagian cerita kakawn hanrslah dilihat 
religi sang kawisehingga dengan memahami 
Caturpurus&rfhaI dapat diketahui bahwa 
adegan erotis yang diungkapkan pada 
bagian naratif &&@raresa dan sambhoga- 
Srlnggrbm adalah bagian y a w  harus ada. 
&&tin iac, sebagd kwya keindahan ungkap 
an-ungkapan erotis seringkali dikiaskan 
sehingga Wak &a mal<na c;abul. Oleh sebab 
itu, tidak tepatkh jika a& anggapan bahvra 
bagian yang m u a t  adegan mtis merupa- 
kan bagian yang bersifat pomografis. 
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